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ABSTRAK 

 

Dian Tauchida, NIM. 5217055. 2021. Pengaruh iklim kerja dan motivasi terhadap 

kinerja guru dalam proses belajar mengajar SMP Islam Terpadu Assalam 

Pekalongan. Tesis Magister Pendidikan Agama Islam, Program Pascasarjana 

IAIN Pekalongan. Pembimbing: (1) Dr. H. Salafuddin, M.Si. (2) Dr. H. M. 

Sugeng Solehuddin, M.Ag. 

Kata Kunci: Iklim kerja, Motivasi, Kinerja  
 

 Iklim ikerja idan imotivasi ikerja ibagi iguru iyang iberpengaruh ipada 

ikeberhasilannya idalam imenjalankan iprofesinya ipenting iuntuk iditeliti, iuntuk 

imenggali iinformasi idan imemahami ipraktik-praktik ipendidikan iyang 

imemiliki iprestasi idan isebaliknya, isejauhmana iiklim ikerja idan imotivasi 

iguru iturut imempengaruhi ibahkan imenentukannya. Objek dalam penelitian ini 

adalah SMP iITiAssalam iPekalongan. Iklim ikerja idi isekolah iIT iAssalam 

isecara ifisik itermasuk inyaman idengan ilingkungan iyang iasri idan itatanan 

ibangunan iyang iapik iyangmana ibisa imenjadi isalah isatu ifaktor idari 

iterbentuknya isuatu imotivasi idari ipara ipendidik iuntuk imencapai ikinerja 

iterbaik imereka. iIklim ikerja idan imotivasi ikerja imerupakan idua ihal iyang 

ibisa idijadikan ialat iuntuk imengukur ipotensi itingkat ikinerja iguru iselama 

imasa iperiode itertentu idalam iproses ibelajar imengajar. 

Rumusan permasalahan penelitian ini adalah: Apakah iklim kerja 

berpengaruh terhadap kinerja guru dalam proses belajar mengajar di SMP IT 

Assalam Pekalongan?, Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja guru dalam 

proses belajar mengajar di SMP IT Assalam Pekalongan? Dan Apakah iklim kerja 

dan motivasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja guru dalam proses 

belajar mengajar di SMP IT Assalam Pekalongan?. Tujuan penelitian adalah : 

Untuk mengetahui dan menganalisis iklim kerja dan motivasi berpengaruh secara 

parsial dan simultan terhadap kinerja guru dalam proses belajar mengajar di SMP 

IT Assalam Pekalongan. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode regresi linier 

berganda. Pengumpulan data melalui : pengisian angket dan wawancara . Analisis 

datanya menggunakan media SPSS berupa uji validitas, reliabilitas dan hipotesis. 

Penelitian ini menghasilkan temuan (1) Iklim kerja berpengaruh terhadap kinerja 

guru dalam proses belajar mengajar ditunjukkan idengan inilai isignifikansi 

ivariabel iiklim ikerja i(X1) isebesar i0,025  < i0,05, imaka idapat idisimpulkan 

ibahwa iHa iditerima idan iHo iditolak. iNilai it ihitung variabel iiklim ikerja 

iadalah i2,394 i> it itabel i2,069. iArtinya iterdapat ipengaruh iiklim kerja i(X1) 

iterhadap ikinerja iguru i(Y) idalam iproses ibelajar imengajar. (2) Motivasi 

berpengaruh terhadap kinerja guru dalam proses belajar mengajarisebesar i0,007 

i< i0,05  dan imelalui iuji it, inilai it ihitung imotivasi iadalah i2,992 i> it itabel 

i2,069. Maka idapat disimpulkan ibahwa iHa iditerima idan iHo iditolak. (3) Iklim 

kerja dan motivasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja guru dalam 

proses belajar mengajar sebesar 8,519 i> iF itabel i3,40 idengan itingkat 

isignifikansi isebesar i0,002 i< i0,05, maka idapat disimpulkan ibahwa iHa 

iditerima, iHo iditolak. 
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ABSTRACT 

  
Dian Tauchida, NIM. 5217055. 2021. The Influence of Working Environment and 

Motivation On Teacher’s Performance In Teaching Learning Process at SMP 

Islam Terpadu Assalam Pekalongan. Thesis Master of Islamic Education, Post-

Graduate Program IAIN Pekalongan. Counselor: (1) Dr. H. Salafuddin, M.Si. (2) 

Dr. H. M. Sugeng Solehuddin, M.Ag. 
Keywords : Working environment, Motivation, Performance. 
 

Working environment and motivation influencing the teacher’s success for 

doing their profession. The aim of this project is for knowing the influence of 

working environment and motivation on teacher’s performance in teaching 

learning process. The object of this research is SMP IT Assalam Pekalongan 

which is have characters of condusive environment such as good environment 

phisically and the humble teachers and the school’s members. Working 

environment and motivation in this research become tools and paramaters to read 

the potention og teachers performance in teaching learning process.  

The goal of this research is to know and analyze the influence of working 

environment and motivation on teacher’s learning process partially and 

simultantly at SMP IT Assalam Pekalongan. This is quantitative analysis 

approcah with sharing questionnaire and interview. Using SPSS as technical 

process about validity, reliability ada hypotesis test. 

This research showed that (1) working environment influencing teacher’s 

performance with significant value 0,025 < 0,05 and t size 2,394 > t tabel 2,069. 

(2) Motivation influencing teacher’s performance with significant value 0,007 < 

0,05 and t size 2,992 > t tabel 2,069. (3) Working environment and motivation 

influencing teacher’s performance simultantly in tecahing learning process at 

SMP IT Assalam Pekalongan with significant value 0,002 < 0,05 and F size 8,519 

> F tabel 3,40. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Tujuan dan sasaran suatu sekolah akan mencapai keberhasilan jika 

sekolah bisa memaksimalkan fungsi semua sumberdaya (resources). Faktor 

yang memengaruhi tercapainya tujuan sekolah diantaranya adalah guru atau 

pendidik yang terlibat langsung dengan anak didik. Sebagai salah satu sumber 

daya, guru akan menjalankan tugas dan fungsinya dengan optimal jika guru 

tersebut mempunyai keinginan atau dorongan yang kuat serta tanggung jawab 

dalam melaksanakan tugasnya. Kebutuhan manusia yang paling tinggi 

menurut Maslow adalah aktualisasi diri.
1
 Motivasi guru dalam kerja ini dapat 

terwujud jika mendapat dukungan iklim kerja nyaman yang diciptakan oleh 

sekolah. Hasil kerja guru yang dijalankan dengan optimal penuh tanggung 

jawab sesuai dengan visi misi sekolah sering disebut dengan kinerja. Jadi 

kinerja itu dipengaruhi oleh motivasi dan iklim kerja yang ada di lingkungan 

sekolah. 

Kinerja yang mencerminkan kemampuan kerja seseorang sering 

disebut prestasi kerja. Dengan kata lain prestasi kerja adalah kemampuan 

kerja seseorang yang dimiliki untuk memperoleh hasil terbaik dalam 

pekerjaan. Oleh sebab itu, kinerja identik dengan prestasi kerja. Kinerja 

                                                           
1
 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 

41. 



2 
 

merupakan outcomes dari sebuah usaha dari seorang pekerja dan kontribusi 

sumber daya manusia terhadap perusahaan.
2
 

Kinerja guru yang baik juga dapat dilihat dari komitmen yang tinggi, 

orientasi prestasi yang tinggi, percaya diri yang tinggi dan pengendalian diri 

yang tinggi, serta selalu sanggup dan mampu menjalankan tugasnya dengan 

baik. Karena kinerja guru dalam pendidikan sangat berhubungan dengan 

masalah-masalah teknis pendidikan, yaitu proses belajar mengajar.
3
 

Pernyataan Husanker yang dikutip oleh Supardi dalam bukunya 

berjudul kinerja guru mengemukakan sebuah teori mengenai pengertian 

kinerja yaitu interaksi antara kemampuan dan dorongan. Kemampuan adalah 

interaksi antara keserasian, pelatihan dan sumber daya. Motivasi adalah 

interaksi antara keserasian, pelatihan, sumber daya, hasrat dan komitmen.
 

Pendapat lain menyatakan bahwa kinerja adalah kombinasi antara 

pengetahuan esensial kali (x) motivasi_. Teori ini mengungkapkan personal 

yang memiliki keahlian mumpuni tapi dorongan atau motifnya rendah, maka 

kinerjanya akan rendah, dan sebaliknya. Untuk itu, untuk bisa mempunyai 

kinerja yang baik maka seseorang harus memiliki motivasi maupun 

kemampuan dasar yang tinggi.
 
Jadi kinerja merupakan keberhasilan atau 

kegagalan hasil kerja seseorang dalam melakukan pekerjaannya di suatu 

organisasi dalam kurun waktu tertentu yangmana penilaian dan pengukuran 

menyesuaikan standard yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
4
** 

                                                           
2
 Supardi, Kinerja Guru, Catatan ke-1, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 46-47. 

3
 Ahmad Susanto, Konsep, Strategi, dan Implementasi Manajemen Peningkatan Kinerja 

Guru, (Semarang: Prenada Media, 2016), hlm. 214. 
4
 Supardi, Kinerja Guru, hlm. 47. 
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Sedangkan iklim kerja sekolah merupakan suasana yang terdapat di 

dalam suatu sekolah. Iklim kerja di sekolah menggambarkan keadaan warga 

sekolah tersebut dalam keadaan riang dan mesra ataupun kepedulian satu 

sama lainnya. Hubungan yang mesra pada iklim kerja di sekolah/madrasah 

terjadi karena disebabkan terdapat hubungan yang baik di antara kepala 

sekolah dan guru, dan di antara guru dan peserta didik.
5
 

Iklim kerja ialah salah satu hal utama yang memengaruhi kinerja 

seseorang di segala lingkungan kerja berbeda termasuk di sekolah. Working 

environment adalah hal yang penting untuk meningkatkan performance guru 

maupun pekerjaan lain. Kenyamanan tempat (lingkungan) dimana seseorang 

bekerja menjadi sangat penting dan menjadi hal utama seorang dapat bekerja 

secara optimal. Komunikasi antar sesama guru, antara guru dan murid dan 

warga sekolah lainnya menjadi sangat penting sehingga dapat dikatakan 

bahwa lingkungan kerja ini termasuk didalamnya aspek psikologi tentang 

bagaimana sebuah organisasi itu bekerja di lingkungan yang sehat. 

Baik iklim maupun motivasi sekolah pada akhirnya berpengaruh 

pada pelaksaaan tugas guru, Guru memiliki tanggung jawab besar antara lain 

sebagai seorang pendidik dan fasilitator untuk semua varian muridnya. Iklim 

kerja yang kondusif menjadi hal yang krusial yang mana komunitas sekolah 

berperan aktif dalam membuat nyaman suasana kerja sehingga tercipta 

lingkungan kerja yang kondusif. Disamping itu, motivasi seorang guru juga 

harus menjadi perhatian. Maka perlu adanya kerjasama yang baik untuk 

                                                           
5
 Supardi, Kinerja Guru, hlm. 121. 
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memotivasi guru oleh kepala sekolah dan komunitas sekolah agar dapat 

mempengaruhi kinerja guru. Jika iklim kerja kondusif dan ada perhatian 

terhadap guru maka guru akan termotivasi, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kinerja guru dalam mencapai tujuan-tujuan yang sudah 

ditargetkan oleh sekolah. 

Berhasil atau tidaknya seorang guru salah satunya dapat dilihat dari 

faktor kondusifnya iklim kerja di sekolah. Salah satu hal yang membuat iklim 

kerja menjadi kondusif antara lain interaksi warga sekolah. Lingkungan kerja 

disini meliputi fisik, sosial, budaya yang harus saling mendukung. 

Faktor lainnya adalah motivasi. Motivasi adalah pemberian daya 

penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau 

bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya 

mencapai kepuasan. Pendapat lain mengatakan bahwa motivasi kerja guru 

diukur dalam dua dimensi, yaitu motivasi eksternal dan motivasi internal. 

Dalam hal ini pengertian motivasi kerja adalah dorongan yang timbul pada 

diri seseorang yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu. Guru yang 

mempunyai motivasi kerja yang tinggi akan senantiasa bekerja keras untuk 

mengatasi segala jenis permasalahan yang dihadapi dengan harapan mencapai 

hasil yang lebih baik.
6
 

Dorongan yang muncul karena adanya effort untuk mengerjakan 

suatu pekerjaan disebut sebagai motivasi. Dari konsep teori tersebut dapat 

kita simpulkan bahwa untuk mengetahui kinerja seorang guru dapat kita lihat 

                                                           
6
 Titin Eka Ardiana, Pengaruh Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru Akuntansi 

SMK Di Kota Madiun, Jurnal Auntansi dan Pajak, (Vol 17 No 2, Januari 2017) hlm. 17-18. 
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dari kemampuan dasar guru maupun motivasi yang dimilikinya dalam 

bekerja.
7
 

Erina Putri dalam jurnalnya mengemukakan penyataan Callahan dan 

Clark yang mengatakan bahwa motivasi merupakan tenaga yang mendorong 

seseorang menuju ke arah tujuan tertentu. Sedangkan Hamzah 

mengemukakan bahwa suatu motivasi merupakan dorongan yang ada didalam 

diri manusia itu sendiri sehingga menyebabkan adanya suatu tingkah laku. 

Oleh sebab itu, perbuatan seseorang dilandasi pada motivasi yang 

mendasarinya.
8
 Iklim kerja dan motivasi kerja merupakan aspek yang penting 

untuk mencapai keberhasilan pendidik dalam menjalankan profesinya. 

*Motivasi *kerja guru* merupakan dorongan kuat yang diciptakan oleh sekolah 

sehingga bisa memfungsikan performa guru dengan lebih baik sehingga 

tercapai keberhasilan atau meningkatkan keberhasilan pengajar di sekolah. 

Iklim kerja dan motivasi kerja bagi guru yang berpengaruh pada 

keberhasilannya dalam menjalankan profesinya penting untuk diteliti, untuk 

menggali informasi dan memahami praktik-praktik pendidikan yang memiliki 

prestasi dan sebaliknya, sejauhmana iklim kerja dan motivasi guru turut 

mempengaruhi bahkan menentukannya. 

Untuk meneliti hal di atas penulis mengambil objek penelitian di 

boarding school Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu, seterusnya 

disebut SMP IT, Assalam Pekalongan. SMP IT ini adalah Sekolah berasrama 

yang terdapat di dalamnya sekitar dua puluh enam guru mata pelajaran 

                                                           
7
 Supardi, Kinerja Guru,hlm 47. 

8
 Erina Putri, Motivasi Kerja Guru Dalam Pelaksanaan Tugas Mengajarkan di SMK Negeri 

Bukittinggi, Jurnal Administrasi Pendidikan (Vol. 2 No. 1, Juni 2014) hlm. 210-211. 
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dengan rentang usia berbeda, pengalaman berbeda dan tentunya latar 

belakang pendidikan dan daerah asal berbeda. Sekolah ini dipilih sebagai 

obyek penelitian karena sejak observasi awal terlihat sinergi yang baik antar 

warga sekolah secara menyeluruh dengan kondisi sekolah yang luas dan 

rindang. Iklim kerja di sekolah IT Assalam secara fisik termasuk nyaman 

dengan lingkungan yang asri dan tatanan bangunan yang apik yangmana bisa 

menjadi salah satu faktor dari terbentuknya suatu motivasi dari para pendidik 

untuk mencapai kinerja terbaik mereka. Iklim kerja dan motivasi kerja 

merupakan dua hal yang bisa dijadikan alat untuk mengukur potensi tingkat 

kinerja guru selama masa periode tertentu dalam proses belajar mengajar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penulis mengambil 

judul tesis “Pengaruh Iklim Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja Guru 

Dalam Proses Belajar Mengajar di SMP Islam Terpadu Assalam 

Pekalongan”. 

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

1. Apakah iklim kerja berpengaruh terhadap kinerja guru dalam proses 

belajar mengajar di SMP IT Assalam Pekalongan?* 

2. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja guru dalam proses belajar 

mengajar di SMP IT Assalam Pekalongan? 

3. Apakah iklim kerja dan motivasi secara simultan berpengaruh terhadap 

kinerja guru dalam proses belajar mengajar di SMP IT Assalam 

Pekalongan? 
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C. *&Tujuan%$Dan#@Manfaat?>Penelitian!~&^) 

1. Dari ringkasan tersebut, peneliti memperoleh bahwa terdapat tujuan dan 

kegunaan yang dihasilkan, diantaranya: 

a. Untuk memahami dan menganalisis iklim kerja berpengaruh 

terhadap kinerja guru dalam proses belajar mengajar di SMP IT 

Assalam Pekalongan. 

b. Untuk memahami dan menganalisis motivasi berpengaruh terhadap 

kinerja guru dalam proses belajar mengajar di SMP IT Assalam 

Pekalongan. 

c. Untuk memahami dan menganalisis iklim kerja dan motivasi secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja guru dalam proses belajar 

mengajar. 

2. Manfaat: 

#@!Secara^%$Teoritis+_) 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyediakan wawasan 

keilmuan dan sharing gagasan dalam mengembangkan manajemen 

pendidikan di sekolah khususnya terkait pengaruh iklim kerja dan 

motivasi terhadap kinerja guru. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya hazanah ilmu 

pengetahuan yang dapat dijadikan referensi penelitian bagi 

penelitian selanjutnya di bidang terkait. 
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               Secara Praktis 

a. Bagi Para Praktisi Khususnya Guru 

Hasil penetian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para 

praktisi pendidikan khusuya guru agar dapat mengotimalisasi 

kinerja dengan cara mengintegrasikan segala hal positif yang ada di 

lingkungan sekolah baik fisik, sosial dan lainnya dalam manajemen 

mutu sekolah. 

b. Bagi Pengambil Kebijakan Khususnya Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi Pengambil 

kebijakan khususnya kepala sekolah agar dapat memperhatikan 

iklim kerja yang kondusif di sekolah dengan menjaga 

keharmonisan hubungan antar para guru dan warga sekolah. 

  

D. Penelitian Terdahulu 

Banyak penelitian terdahulu terhadap kinerja guru dan variable-

variable yang berkontribusi terhadap kinerja guru. di bawah ini akan 

dipaparkan secara lebih rinci letak persamaan dan perbedaan dari penelitian-

penelitian sebelumnya sebagaimana pada bagan berkaitan:* 
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*Tabel 1.1**& 

*Penelitian Terdahulu%$ 

*No* *Judul# #Metode# $Simpulan% *Persamaan# $Perbedaan@ 

1 @Motivasi$Kerja%Guru& 

Dalam*-Pelaksanaan! 

Tugas>Mengajar< 

Di+SMK=Negeri. 

Kota,Bukittinggi, 

Jurnal:”Erina’Putri, 

“Jurnal=Administrasi’ 

:Pendidikan-FIP’ 

&UNP,Vol.2,No.1,Juni. -

2014*.#*&^ 

Deskriptif Motivasi kerja guru dalam 

mengajar, bertanggung 

jawab dalam bekerja, 

pencapaian prestasi, 

berkembang, tidak 

bergantung melakukan 

suatu tindakan.*#$ 

Mengkaji 

tentang 

*motivasi 

kerja guru% 

dalam 

pelaksanaan 

tugas 

mengajar. 

Penelitian 

terdahulu 

merupakan 

penelitian 

deskriptif 

dan focus 

pada 

motivasi 

kerja guru 

pada objek 

penelitian. 

2 
$Kompetensi Sosial 

Guru, Iklim Kerja Dan 

Motivasi Berprestasi 

Terhadap Kinerja 

Guru SMA$, Jurnal: 

#Afrinelli Hasan$, 

Jurnal Pedagogia 

ISSN 2089-3833, 

Volume 4, No. 1, 

Pebruari 2015. 

Stratified 

proportional 

random 

sampling 

*&Data yang dihasilkan 

antara lain kapabilitas 

bermasyarakat 

berpengaruh signifikan 

bab variable terikat dan 

motivasi berprestasi 

guru. Iklim kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan akan motivasi 

berprestasi dan kinerja. 

Motivasi berprestasi 

berpengaruh positif dan 

signifikan atas kinerja 

pendidik.*& 

AAnalisa 

iklim kerja 

terhadap 

guru..%?$ 

Terdapat 

variable 

kompetensi. 

!Penelitian di 

lakukan di 

SMA yang 

ada di 

Padang tahun 

2015. 

3 
#@Implementasi&^ 

)(Evaluasi!~Kinerja., 

Guru&$Di><MA Al-

Islam_=Joresan, 

Mlarak][Ponorogo,/ 

Jurnal:;Harjali, Nadwa: 

Jurnal Pendidikan 

Islam, Vol.10, Nomor 

1, April 2016. 

Kualitatif Simpulan menjelaskan 

agar guru selalu bisa 

meningkatkan kinerjanya 

sampai tahapan 

pencapaian sesuai 

standar tertentu, 

manajemen kerja 

dibutuhkan dalam hal ini. 

 

Kinerja 

guru 

Implementasi 

evaluasi 

4 Kinerja Guru Aqidah 

Akhlak, SKI, Al-

Qur’an Hadits, Fiqih 

di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) 

Al-Ikhlas Keban II 

Kec. Sanga Desa Kab. 

Deskriptif 
*Kinerja guru Pendidikan 

Agama Islam sudah 

dikategorikan cukup.* 

 

Kinerja 

guru 

*Terhadap 

guru mata 

pelajaran 

PAI.* 
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Muba, Jurnal: M. 

Hasbi dan Yusman, 

#Jurnal Of Islamic 

Education 

Management ISSN:  

2461-0674, Vol 2, No 

2, Desember 2016.# 

5 
*Peningkatan Kinerja 

Guru Dalam 

Implementasi 

Penilaian Sistem SKS 

Melalui Supervisi 

Akademik Pengawas 

Sekolah$, *Jurnal: *Agus 

Sarifudin*, Edukasi 

Islami: Jurnal 

Pendidikan Islam, 

VOL: 08/NO: 02, 

Agustus 2019*. 

Penelitian 

Kuantitatif 

dan 

Kualitatif 

Ikhtiar yang dijalankan 

pengawas melalui 

supervise akademik 

mengungkapkan 

meningkatnya prestasi 

guru dalam artikel jurnal 

ini. 

Kinerja 

guru 

Penelian 

kinerja guru 

melalui 

supervise 

akademik 

pengawas 

sekolah. 

6 Pengaruh Motivasi 

Kerja Guru Terhadap 

Kinerja Guru 

Akuntansi SMK Di 

Kota Madiun, Jurnal : 

Titin Eka Ardiana, 

Jurnal Akuntansi dan 

Pajak Vol. 17/ No. 2, 

Januari 2017. 

Penelitian 

Kuantitatif 
Motivasi kerja 

berpengaruh secara 

positif terhadap kinerja 

guru akuntansi dengan 

kontribusi 80% sisanya 

ditentukan oleh faktor-

faktor lain di luar 

penelitian. 

kinerja guru Motivasi 

kerja guru 

7 Pengaruh Kinerja 

Guru Terhadap 

Motivasi, Minat, Dan 

Hasil Belajar Fisika 

Kelas XI SMA Negeri 

Se-Kabupaten Luwu, 

Tesis: Harnipa, 

Universitas Negeri 

Makassar, 2016. 

Expos facto Kinerja guru signifikan 

berpengaruh terhadap 

motivasi belajar dan 

minat belajar fisika 

sedangkan kinerja guru 

dan minat belajar tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar 

fisika, dan minat belajar 

berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi belajar 

fisika peserta didik kelas 

XI IPA SMA Negeri Se-

Kabupaten Luwu. 

Kinerja 

guru 

Iklim kerja 

8 Manajemen 

Peningkatan Kinerja 

Kualitatif Salah satu hasilnya 

adalah Manajemen 

Kinerja  Pendekatan 

penelitian, 
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Guru Dalam 

Menciptakan 

Keunggulan Peserta 

Didik (Studi Kasus di 

SMA Al Izzah 

International Islamic 

Boarding School 

Batu), Tesis: 

Aminatur Rizqiyah, 

Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 

2016. 

peningkatan kinerja guru 

menghasilkan model 

manajemen berbasis 

kinerja yakni model 

campuran dari model 

peningkatan kinerja 

Deming, Torrington dan 

Ken Blanchard & Gerry 

Ridge dengan menyusun 

desain perencanaan 

pembelajaran yang 

disusun dan dirumuskan 

sebagai harapan kerja, 

pembinaan secara 

demokratis dengan 

bentuk musyawarah 

dalam forum halaqoh, 

penugasan mendatangkan 

nara sumber serta adanya 

evaluasi penilaian 

kinerja.  

motivasi dan 

iklim kerja 

9 Pengaruh Supervisi 

Akademik Dan 

Motivasi Kerja Guru 

PAI Terhadap Kinerja 

Guru PAI Di Sekolah 

Dasar Negeri 

Kabupaten Sukoharjo 

Tahun 2017, Tesis: 

Dhanik Riastuti, 

Intitut Agama Islam 

Negeri Salatiga, 2017. 

kuantitatif Terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan 

supervisi akademik, 

motivasi kerja guru 

secara parsial dan 

simultan terhadap kinerja 

guru.  

Kinerja 

guru 

Supervisi 

akademik 
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* Penelitian relevan yang punya kedekatan dan relevan dengan judul 

yang akan peneliti lakukan dalam proposal ini antara lain: penelitian yang 

dilakukan oleh Putri dengan judul “Motivasi Kerja Guru Dalam Pelaksanaan 

Tugas Mengajar Di SMK Negeri Kota Bukittinggi,” Jurnal  Administrasi  

Pendidikan  FIP  UNP. Hasil pengujian tergambar mengenai motivasi kerja 

guru dalam pelaksanaan tugas mengajar tersebut berupa responsibilitas, 

kinerja yang dicapai, promosi, independensi.9#@ 

@#!Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Hasan dengan judul 

“Kompetensi Sosial Guru, Iklim Kerja Dan Motivasi Berprestasi Terhadap 

Kinerja Guru SMA”, dalam jurnal Pedagogia ISSN 2089-3833. Data yang 

dihasilkan antara lain &^@kapasitas bergaul memilki pengaruh akan kinerja dan 

motif berprestasi#. *&Iklim kerja berimabas positif dan signifikan atas motivasi 

berprestasi guru dan kinerja guru$#. ^%*Motivasi berprestasi berdampak positif dan 

signifikan pada kinerja guru*#**.
10

*&^^% 

*"&^Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Harjali dengan judul 

“Implementasi Evaluasi Kinerja Guru Di MA Al-Islam Joresan Mlarak 

Ponorogo”, dalam Nadwa:Jurnal Pendidikan Islam. Pendidik membutuhkan 

manajemen pekerjaan sehingga bisa meningkatkan performance-nya sesuai 

dengan standar tertentu.
11

*&^ 

                                                           
9
 Erina Putri, Motivasi Kerja Guru …,. hlm. 210-219. 

10
 Afrinelli Hasan, Kompetensi  Sosial Guru, Iklim Kerja Dan Motivasi Berprestasi 

Terhadap Kinerja Guru SMA,, Jurnal Pedagogia ISSN 2089-3833, Volume 4, No. 1, Pebruari 

2015. hlm 2089-3833. 
11

 Harjali,Implementasi Evaluasi Kinerja Guru Di MA Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo, 

Nadwa:Jurnal Pendidikan Islam, Vol.10,Nomor 1, April 2016.hlm. 79. 
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*&^Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Hasbi dan Yusman denga 

judul “Kinerja Guru Aqidah Akhlak, SKI, Alqur’an Hadits, Fiqih di 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Ikhlas Keban II Kec. Sanga Desa Kab. 

Muba”, dalam Jurnal Of Islamic Education Management ISSN: 2461-0674. 

Data yang dihasilkan antara lain kemampuan mengajar sudah dikategorikan 

cukup baik.
12

 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Sarifudin, dengan judul 

“Peningkatan Kinerja Guru Dalam Implementasi Sistem SKS Melalui 

Supervisi Akademik Pengawas Sekolah”, dalam Edukasi Islami: Jurnal 

Pendidikan Islam. Pembinaan pengawas mengenai keterampilan pendidik 

melalui supervisi akademis meningkat setiap levelnya.
13

 

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Ardianan dengan judul 

“Pengaruh Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru Akuntansi SMK Di 

Kota Madiun”, dalam jurnal akuntansi dan pajak. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru 

akuntansi dengan kontribusi sebesar 80% selebihnya ditentukan oleh faktor-

faktor lain di luar penelitian.
14

 

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Harnipa dengan judul 

“Pengaruh Kinerja Guru Terhadap Motivasi, Minat, Dan Hasil Belajar Fisika 

Kelas XI SMA Negeri Se-Kabupaten Luwu”. Hasil penelitian tesis ini adalah 
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Education Management ISSN: 2461-0674, Vol.2, No.2, Desember 2016. hlm 84. 
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 Titin Eka Ardiana, Pengaruh Motivasi Kerja …,hlm. 14. 
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Kinerja guru signifikan berpengaruh terhadap motivasi belajar dan minat 

belajar fisika sedangkan kinerja guru dan minat belajar tidak berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar fisika, dan minat belajar berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi belajar fisika peserta didik kelas XI IPA SMA 

Negeri Se-Kabupaten Luwu.
15

 

Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Rizqiyah dengan judul 

“Manajemen Peningkatan Kinerja Guru Dalam Menciptakan Keunggulan 

Peserta Didik (Studi Kasus di SMA Al Izzah International Islamic Boarding 

School Batu)”. Hasil penelitian tesis ini adalah manajemen peningkatan 

kinerja guru menghasilkan model manajemen berbasis kinerja yakni model 

campuran dari model peningkatan kinerja Deming, Torrington dan Ken 

Blanchard & Gerry Ridge dengan menyusun desain perencanaan 

pembelajaran yang disusun dan dirumuskan sebagai harapan kerja, 

pembinaan secara demokratis dengan bentuk musyawarah dalam forum 

halaqoh, penugasan mendatangkan nara sumber serta adanya evaluasi 

penilaian kinerja.
16

 

Kesembilan, penelitian yang dilakukan oleh Riastuti berjudul 

“Pengaruh Supervisi Akademik Dan Motivasi Kerja Guru PAI Terhadap 

Kinerja Guru PAI Di Sekolah Dasar Negeri Kabupaten Sukoharjo Tahun 

2017”. Hasil penelitian tesis ini adalah Terdapat pengaruh yang positif dan 
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signifikan supervisi akademik, motivasi kerja guru secara parsial dan 

simultan terhadap kinerja guru.
17

 

E. Kerangka Teoritik 

1. Teori Sistem 

Dua gagasan mengenai teori sistem, yaitu subsistem yang dilihat 

dari interaksi antar bagian sebagai hubungan kausalitas. Yang kedua 

adalah melihat multiple causation sebagai interaksi yang saling 

berhubungan yangmana perbagian ialah kelompok yang saling terkait. 

Berdasarkan ide inilah muncul kajian teori sistem terbuka (dimana ia 

berasal) dan tertutup  dalam bentuk interaksi organisasi dengan lingkungan 

luar. 

Memfokuskan pada apa yang sebenarnya terjadi merupakan bentuk 

strategi lain dalam menguasai sistem sekolah dan tingkah laku warganya. 

Fungsi organisasi yaitu sebagai system yang menciptakan dan menjaga 

lingkungan seperti halnya komunikasi atau interaksi antara manusia yang 

kompleks. Organisasi sekolah, misalnya, menjaga keharmonisan antar 

anggotanya.
18

 

Teori sistem dalam penelitian ini merupakan grand theory 

yangmana didalamnya terdapat ukuran-ukuran untuk menilai=*iklim+kerja, 

motivasi&kerja(*dan%$kinerja^#guru*. Sekolah sebagai suatu sistem yang 

menaungi segala hal selama berlangsungnya kegiatan sekolah secara 
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umum dan khusus meliputi seluruh anggota sekolah baik kepala sekolah, 

guru, staff, murid dan lainnya. *Kriteria penilaian tercapai atau tidaknya 

kinerja guru sudah sesuai dengan pengukuran yang terdapat dalam teori 

sistem ini.*& 

2. $Iklim Kerja$ 

Terbentuknya iklim kerja yang kondusif akan dapat memengaruhi 

kinerja guru, karena dengan iklim yang baik tersebut guru akan dapat 

berpikir dengan tenang dan terkonsentrasi pada tugas yang sedang 

dilaksanakan. Teori/model lingkungan adalah basic teori iklim kerja. 

Owens menyatakan bahwa faktor yang memengaruhi iklim kerja terdiri 

dari*:%$# 

a. *Ekologi#, merupakan lingkungan fisik, seperti ukuran, umur, 

kondisi suatu bangunan, serta teknologi yang dipergunakan dalam 

kegiatan sekolah. 

b. Milieu, merupakan interaksi sosial yang terdapat di lingkungan itu. 

c. Social system, merupakan sebuah sistem yang berjalan di sebuah 

lingkungan yang merujuk pada aspek kerangka administrasi, final 

decision dan komunikasi antar anggota sekolah. 

d. Kultur sekolah^%, sesuai standar, pola aqidah, hukum dan tatacara 

bermakrifat member sekolah. Diantaranya menyangkup ruang #nilai, 

sistem kepercayaan, norma dan cara berpikir anggota organisasi#.
19
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*&^Iklim sekolah adalah faktor utama yang menentukan sekolah 

tersebut efektif dan menentukan keadaan kualitas pembelajaran yang 

dihadapi oleh murid. Iklim kerja di sekolah yang kondusif turut 

membantu ke arah terwujudnya sekolah yang efektif. Terdapat dua jenis 

iklim kerja yaitu iklim negative dan iklim positif. Iklim negatif 

merupakan sebuah kondisi yang kontradiktif dari nilai-nilai kebaikan, 

sehingga akan membahayakan bagi kinerja guru, seperti iklim kerja yang 

malas-malasan, tidak disiplin, dan tidak ada komunikasi yang efektif baik 

antara guru dengan guru maupun antara guru dengan peserta didiknya. 

Iklim negatif dapat menurukan produktivitas kerja guru. Iklim positif 

menunjukkan perilaku hubungan yang baik dan kondusif seperti saling 

menolong, dan menyelesaikan permasalahan sekolah secara bersama-

sama melalui musyawarah. Iklim yang positif ini merupakan sebuah 

hubungan yang terjalin dengan baik antara personalia pada umumnya dan 

guru pada khususnya. Terciptanya iklim positif di sekolah bila terjadinya 

hubungan yang positif antara berbagai stakeholder yang ada di sekolah, 

baik antara kepala dengan gurunya, guru dengan guru, maupun guru 

dengan murid.
20

 

Iklim kerja di+sekolah=disebut juga sebagai salah satau hal 

utama yang dapat memengaruhi kinerja seorang guru atau pendidik. Oleh 

karenanya, lingkungan sekolah haruslah menjadi tempat yang nyaman 

dalam seluruh aspeknya termasuk penataan ruang, lingkungan fisik, 
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interaksi antar individu, lingkungan sosial di dalamnya. Iklim kerja ini 

termasuk dari segi psikologis mengenai bagaimana sebuah organisasi itu 

bekerja dengan iklim yang sehat. 

Tingkat iklim kerja adalah terbagi dalam kategori kurang 

kondusif, kondusif, dan sangat kondusif. Iklim kerja yang termasuk 

dalam kategori kurang kondusif sering disebut dengan iklim tertutup. 

Iklim tertutup merupakan kontras dari iklim terbuka dimana dirasakan 

kesungguhan dan semangat kebersamaan di kalangan anggota organisasi 

tidak ada, rasa ketidakpedulian adalah tinggi. Hubungan antara kepala 

sekolah guru formal, dan kepala sekolah memberatkan kerja-kerja rutin 

dan kertas kerja, supervisi yang ketat dan kurangnya komunikasi dua 

arah.  

Sekolah dengan iklim kerja kurang kondusif dimana interaksi 

antar personalnya tidak sehat jelas menunjukkan pada masyarakat bahwa 

secara umum tata pergaulan di sekolah tidak sehat. Oleh karena itu 

peranan kepala sekolah menciptakan dalam menciptakan iklim kerja 

yang kondusif memegang peranan sangat penting.
21

  

3. Motivasi Kerja 

Merupakan+dorongan=dasar$yang berimbas pada perilaku 

seseorang, terdapat^pada&semua orang dan memobilisasi orang 

bertingkah laku sesuai dengan dorongannya. Maka, perilaku individu 

                                                           
21

 Hadiyanto, Teori dan Pengembangan Iklim kelas dan Iklim Sekolah (Jakarta: Kencana, 

2016), hlm. 103. 



21 
 

dilandaskan pada_motivasi$tertentu bermakna seperti%motivasi$)yang> 

*mendasarinya.
22

  

Pembelajaran yang efektif memerlukan peranan guru. Guru 

harus menjalankan pekerjaan dan tugas dengan baik dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Agar tiga 

hal terlaksana dengan baik, diperlukan motivasi kerja guru dalam 

melakukannya. Kadarisman menyatakan bahwa motivasi kerja adalah 

penggerak atau pendorong dalam diri seseorang untuk mau berperilaku 

dan bekerja dengan giat dan baik sesuai dengan tugas dan kewajiban 

yang telah diberikan kepadanya.  

Motivasi merupakan sebuah potensi pada diri seseorang dimana 

bisa berkembang baik dengan sendirinya ataupun lingkungannya. Suatu 

organisasi bisa berhasil jika pekerjanya mempunyai kinerja yang sesuai 

dengan kualitas organisasinya. Motivasi berperan penting menjadi 

petunjuk arah attitude para pekerja untuk mencapai kinerja optimal.
23

 

SSekolah mengarahkan sikap dan memberikan impuls kepada guru 

sinkron dengan apa visi misi yang telah ditentukan. Sekolah dapat 

mencapai hal tersebut, guru di sekolah mempunyai motivasi yang kuat, 

mengabdikan dirinya terhadap pekerjaan, responsible dan memiliki high 

motivation dalam membina muridnya sehingga mendapatkan murid yang 

berkualitas sesuai dengan kapasitasnya.
24

 Motivasi kerja haruslah 

bertumbuh dan berkembang sehingga bisa menciptakan dan meningkatkan 
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kinerja guru, dapat memengaruhi kegiatan *menuju tercapainya visi misi 

sekolah. 

Pentingnya motivasi guru dalam melaksanakan tugasnya perlu 

diperhatikan oleh sekolah. Banyak hal yang memengaruhi motivasi kerja 

guru yang berasal dari internal dan eksternal guru. Untuk faktor eksternal, 

lingkungan merupakan salah satu yang berperan penting. Iklim sekolah 

merupakan situasi atau suasana yang muncul karena adanya hubungan 

antara sesama warga sekolah merupakan faktor lingkungan yang 

memengaruhi motivasi kerja guru.
25

 

*%$Teori motivasi ada enam, yakni *teori kebutuhan dari Abraham 

Maslow*, #teori dua faktor dari Frederic Herzberg, teori prestasi dari David 

MecClelland$, #teori penguatan (Reinforcement)#, #teori harapan dan teori 

tujuan motivasi*. #Tiga teori yang disebutkan terlebih dahulu berfokus 

pada# “apa” #yang mendorong manusia melakukan suatu kegiatan, 

membahas tentang suatu yang mendorong seorang dalam melakukan 

suatu kegiatan termasuk juga yang disebut bekerja di sebuah 

organisasi/perusahaan*, *teori ini dikelompokkan dalam kategori* “Teori Isi 

(Content Theories)”.$# 

Selanjutnya yaitu, adanya sebuah teori motivasi yang berfous pada 

“bagaimana” yang mendorong manusia untuk bertindak atau melakukan 

suatu hal, termasuk dalam bekerja disuatu organisasi maupun 
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perusahaan. Dapat dikatakan bahwa teori tersebut membahas tentang fase 

diberikannya sebuah momentum, kemudian disebut “Teori Proses”.
26

&^% 

Terdapat dua indikator motivasi kerja guru yaitu dari dalam dan 

dari luar. Motivasi diri dalam meliputi dorongan untuk meningkatkan 

prestasi, dorongan untuk bekerja keras, dorongan untuk menghindari 

kegagalan, dan dorongan untuk mengaktualisasikan diri. Sedangkan 

motivasi dari luar meliputi pujian, hukuman dan aturan.
27

 

4. Kinerja Guru 

Kinerja merupakan unjuk kerja seseorang yang didasari oleh 

pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam kinerja di 

dalamnya mengandung unsur kompetensi. Seorang guru akan melakukan 

tugasnya dengan baik, jika dirinya mempunyai komitmen yang tinggi 

terhadap tugasnya yang ditopang oleh kompetensinya.
28

 Faktor yang 

memengaruhi kinerja adalah angkatan kerja, daya energy, keadaan 

fasilitas peralatan, tingkat pengeluaran untuk penelitian dan 

pengembangan, perubahan struktur keluarga, inflasi dan kebijakan pajak. 

Secara umum faktor-faktor yang memengaruhi kinerja sumber daya 

manusia dapat dibagi menjadi dua perbedaan pokok yaitu faktor internal 
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dan eksternal.
29

 Naik atau turunnya kinerja seorang guru dapat 

dipengaruhi oleh lingkungan sekolah, warga sekolah lainnya dan 

motivasi yang dibangun oleh sekolah dan guru lainnya. 

Kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan, dievaluasi dan 

ditingkatkan kualitasnya karena guru mengemban tugas profesional, 

peningkatannya perlu dilakukan oleh pemerintah maupun oleh guru itu 

sendiri. Langkah-langkah untuk meningkatkan kinerja guru di Indonesia 

antara lain meningkatkan kesejahteraan guru, memberikan diklat dan 

pelatihan yang terkini tentang ilmu pengetahuan agar para guru bisa 

berkembang kompetensinya dan bisa mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan agar para guru bisa berkembang kompetensinya dan 

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan yang saat ini terjadi, 

melakukan pengawasan dan penilaian kinerja guru secara menyeluruh, 

membentuk mental guru, dalam arti menanamkan kembali paradigma 

bahwa guru adalah profesi mulia yang dalam menjalankan tugasnya 

dilandasi dengan panggilan jiwa secara ikhlas, lebih memperketat proses 

rekrutmen guru baru, meningkatkan kinerja guru melalui peningkatan 

pemanfaatan teknologi informasi yang sedang berkembang saat ini dan 

mendorong guru untuk menguasainya.
30

 Selain itu, kinerja guru yang 

inovatif akan berguna bagi keberhasilan suatu implementasi inovasu 

pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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Tingkat kinerja yang dicapai oleh guru tergolong dalam kategori 

kurang baik, baik dan sangat baik. Secara garis besar perbedaan kinerja 

ini disebabkan oleh dua faktor, yaitu: faktor individu dan situasi kerja. 

Faktor individu menentukan bagaimana ia dapat mengaktualisasikan 

dirinya dalam lingkungan pekerjaan, sementara faktor situasi kerja 

memengaruhi bagaimana individu dapat mengaktualisasikan diri sesuai 

dengan lingkungan sekitarnya. Seorang guru harus memiliki kinerja yang 

baik yaitu diantaranya adalah menguasai bahan ajar. Dan guru yang 

memiliki kinerja yaitu guru yang mampu menyusun rencana 

pembelajaran, melaksanakan interaksi pembelajaran, menilai prestasi 

belajar peserta didik, melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian prestasi 

belajar peserta didik, mengembangkan profesi, memahami wawasan 

pendidikan, menguasai bahan kajian akademik.
31

 

Peran guru sangat menentukan proses dan output yang 

dihasilkan. Kinerja guru yang baik dan efektif dalam proses 

pembelajaran salah satunya menyangkut pada kegiatan pembuatan 

rencana pengajaran hingga evaluasi dan bimbingan konseling.
32

 Di SMP 

IT Assalam Pekalongan, komponen dan indikator kinerja guru antara lain 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, menyusun perangkat-

perangkat diantaranya program tahunan, semester, silabus mata 

pelajaran, KKM dan Rancangan penilaian, menyusun kisi-kisi penilaian 

harian dan semester, menganalisis hasil penilaian pembelajaran, 
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pengesahan nilai akhir dan melaksanakan kegiatan pembelajaran 

kehadiran tatap muka.
33

  

F. Kerangka Berpikir 

Secara skematis peneliti akan menggambarkan bagaimana kerangka 

berpikir sebagai acuan yang tertera sebagai berikut. 

Gambar 1.1** 

Skema Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pada kerangka berpikir gambar 1.1, peneliti mencoba 

untuk menjabarkan lebih rinci bahwa kinerja guru dalam proses belajar 

mengajar bisa diakibatkan oleh faktor iklim kerja dan motivasi kerja. Sekolah 

memiliki kewajiban untuk melahirkan iklim kerja yang sehat dan suportif beri 

dorongan atau motivasi kerja kepada guru sehingga memfungsikan tugasnya 

dengan baik demi tercapainya tujuan sekolah yang telah ditentukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dari hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh iklim kerja terhadap kinerja guru dalam proses belajar 

mengajar ditunjukkan dengan nilai signifikansi variabel iklim kerja (X1) 

sebesar 0,025 < 0,05. Nilai t hitung variabel iklim kerja adalah 2,394 > t 

tabel 2,069. Artinya terdapat pengaruh iklim kerja (X1)  yang signifikan 

terhadap kinerja guru (Y) dalam proses belajar mengajar.  

2. Berdasarkan hasil output SPSS diketahui nilai signifikansi variabel 

motivasi (X2) sebesar 0,007 < 0,05 dan melalui uji t, nilai t hitung 

motivasi adalah 2,992 > t tabel 2,069. Artinya terdapat pengaruh motivasi 

(X2) yang signifikan terhadap kinerja guru (Y) dalam proses belajar 

mengajar. 

3. Dari hasil output SPSS, diketahui bahwa nilai F hitung adalah sebesar 

8,519 > F tabel 3,40 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. 

Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan (bersama-

sama) iklim kerja (X1) dan motivasi (X2) terhadap kinerja guru dalam 

proses belajar mengajar (Y) 
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B. Saran 

Kinerja guru yang prima didukung antara lain dengan iklim kerja yang 

kondusif dan motivasi dalam diri sendiri yang tentunya dalam hal ini seluruh 

rekan guru dan warga sekolah lainnya berperan aktif dalam menciptakannya. 

Dilihat dari hasil penelitian ini baik iklim kerja dan motivasi berpengaruh 

terhadap kinerja guru. Oleh karena itu, sebaiknya apa yang sudah terjaga 

(iklim kerja dan motivasi) dapat dipelihara dan ditingkatkan menjadi lebih 

baik lagi. 
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KISI-KISI INSTRUMEN 

   

Variabel Indikator 

Iklim Kerja 

a Suasana kekeluargaan 

b Kebebasan berkarya 

c Rasa memiliki 

d Pemahaman  

e Adanya penghargaan 

f Gaya Kepemimpinan 

Motivasi 

a Kepuasan 

b Pekerjaan sesuai dengan gairah (passion) 

c Merasa berharga 

d 
Keinginan berprestasi (need of 

achievement) 

e Adanya reward (penghargaan) 

f Adanya punishment (hukuman) 

Kinerja Guru 

a SKP 

b Kualitas kerja 

c Kecepatan/ketepatan kerja 

d Inisiatif dalam bekerja 

e Kemampuan kerja 

f Komunikasi 
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Pengantar Pengisian Angket/Kuesioner 

 

         A 

 

Pengantar 

    

  

Dengan hormat, 

    

  

Maksud dan tujuan angket ini dalam rangka menyelesaikan tesis yang 

sedang kami susun, sehingga kami mengharapkan peran aktif Bapak/Ibu 

dalam pengisian angket ini. 

  

Jawaban yang Bapak/Ibu berikan akan kami jaga kerahasiannya dan data 

dari survey ini akan dilaporkan dalam bentuk hasil olahan seluruh 

responden, sehingga Bapak/Ibu dimohon dapat mengisi sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya alami.  

  

Atas perhatian dan kesediaannya kami ucapkan 

terima kasih. 

     

B 

 

Petunjuk Pengisian 

    

 

1 
Berikut disajikan 60 pertanyaan mengenai berbagai hal di lingkungan 

pekerjaan Bapak/Ibu. Pada setiap pertanyaan Bapak/Ibu diharuskan 

memberi jawaban dengan cara check list (√) sesuai dengan kondisi 

Bapak/Ibu saat ini. 

 

2 Pada setiap nomor pernyataan, hanya satu jawaban yang diberikan. 

 3 setiap pernyataan dengan lima 5 (lima) pilihan jawaban sebagai berikut: 

  

SS : Sangat Setuju/Selalu 5 

  

  

S : Setuju/Sering 4 

  

  

RG : Ragu-ragu/Kadang-kadang 3 

  

  

TS : Tidak Setuju/Jarang 2 

  

  

STS 
: 

Sangat Tidak Setuju/Tidak 

Pernah 1 
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ANGKET PENELITIAN 

A. Iklim Kerja 

Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan yang paling sesuai dengan apa yang 

Anda alami/rasakan: 

No Pernyataan SS S RG TS STS 

1 

Hubungan antar kepala sekolah dan guru, 

antar teman sesama guru dan antar kepala 

sekolah, guru, dan warga sekolah lainnya 

sangat baik. 

          

2 
Kondisi lingkungan kerja di sekolah sangat 

baik dan kondusif. 
          

3 
Terbina suasana kekeluargaan yang 

harmonis antar guru di sekolah. 
          

4 
Hubungan kerja antara kepala sekolah dan 

para guru sangat baik dan harmonis. 
          

5 Saya senang mengajar di sekolah ini.           

6 
Saya suka menjalin kerja sama antar 

sesama rekan guru di sekolah ini. 
          

7 
Kepala sekolah dan para guru menciptakan 

suasana yang nyaman di sekolah. 
          

8 
Kepala sekolah rutin melakukan absensi 

kehadiran kepada semua guru. 
          

9 
Proses belajar mengajar berlangsung secara 

kondusif. 
          

10 Para guru saling menyapa dengan akrab.           

11 

Kepala sekolah memberikan kebebasan 

kepada para guru mengenai gaya mengajar 

dalam proses belajar mengajar. 

          

12 
Ruang guru dan kepala sekolah bersih dan 

tertata rapi. 
          

13 
Terdapat hari piket semua guru di sekolah 

untuk kegiatan kebersihan. 
          

14 
Guru merasa berkewajiban menjaga nama 

baik sekolah. 
          

15 
Kerja sama dan hubungan antara guru dan 

kepala sekolah sangat baik. 
          

16 
Beban kerja sesuai dengan jabatan masing-

masing guru. 
          

17 
Saya merasakan bangga menjadi bagian 

dari sekolah ini. 
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No Pernyataan SS S RG TS STS 

18 
Sekolah ini sudah memiliki suasana yang 

saya idamkan. 
          

19 

Kepala sekolah selalu memberikan arahan 

dalam pertanggung jawaban masing-masing 

guru terhadap tugasnya masing-masing. 

          

20 

Lingkungan sekolah mendorong saya untuk 

menggali potensi dalam diri saya sehingga 

saya bisa mencapai kinerja optimal. 

          

 

B. Motivasi 

Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan yang paling sesuai dengan apa yang 

Anda alami/rasakan: 

 
No Pernyataan SS S RG TS STS 

 
1 

Pekerjaan ini menjadi pekerjaan impian 

saya. 
          

 
2 Saya merasa dihargai di sekolah ini.           

 
3 

Saya bekerja sesuai dengan standar mutu 

yang ditetapkan oleh sekolah. 
          

 
4 

Saya bekerja dengan sukarela dan penuh 

tanggung jawab. 
          

 
5 

Saya berkreasi dalam proses pembelajaran 

untuk memperoleh kinerja yang optimal. 
          

 
6 

Saya aktif mengikuti kegiatan 

pengembangan dan pemasyarakatan 

kurikulum atau kegiatan musyawarh guru 

mata pelajaran (MGMP). 

          

 
7 

Saya selalu hadir tepat waktu sesuai 

dengan jadwal yang sudah ditetapkan 

sekolah. 

          

 
8 

Rekan sesama guru saling memberikan 

dorongan untuk semangat dalam bekerja. 
          

 
9 

Gaji yang saya terima mendorong saya 

untuk semangat bekerja. 
          

 
10 

Sarana dan prasarana yang diberikan 

sekolah mendukung saya untuk semangat 

bekerja. 

          

 
11 

Sesama guru saling memberikan 

dukungan moril jika salah satu dari rekan 

guru mendapatkan masalah dalam 

pekerjaan. 
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No Pernyataan SS S RG TS STS 

 
12 

Selain gaji yang saya terima, saya 
mendapatkan tunjangan lain. 

          

 
13 

Saya senang karena mendapatkan gaji 

tepat pada waktunya. 
          

 
14 

Saya menggunakan beragam teknik untuk 

mendorong siswa untuk berkembang dan 

maju. 

          

 
15 

Sekolah selalu meberikan kompensasi 

sesuai dengan effort kerja para guru. 
          

 
16 

Saya melakukan pekerjaan saya sebagai 

guru dengan optimal dan penuh rasa 

tanggung jawab. 

          

 
17 

Sekolah mengadakan pembinaan untuk 

para guru secara berkala. 
          

 
18 

Terdapat sikap saling menghormati dan 

menghargai di sekolah ini. 
          

 
19 

Saya berusaha sangat keras untuk 

memperbaiki kinerja saya sebagai seorang 

guru. 

          

 
20 

Saya melakukan evaluasi diri secara 

spesifik, lengkap dan didukung dengan 

contoh pengalaman diri sendiri. 

          

 

C. Kinerja Guru 

Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan yang paling sesuai dengan apa yang 

Anda alami/rasakan: 

 
No Pernyataan SS S RG TS STS 

 
1 

Saya menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 

penjabaran dari indikator. 

          

 
2 

RPP akan saya konsultasikan Kepada 

Kepala Sekolah setelah selesai proses 

penyusunan. 

          

 
3 

Saya membuat RPP dengan pemilihan 

media pembelajaran sesuai tujuan materi. 
          

 
4 

Saya membuat RPP berorientasi pada 

tugas kreatif yang akan dibuat oleh siswa. 
          

 
5 

Saya menyusun program pembelajaran 

sesuai dengan kurikulum. 
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No Pernyataan SS S RG TS STS 

 
6 

Saya menyampaikan materi pembelajaran 

tertentu sesuai dengan kondisi kehidupan 

siswa. 

          

 
7 

Saya memeriksa kesiapan siswa sebelum 

menyampaikan materi pembelajaran. 
          

 
8 

Saya mengajar dengan RPP bertema 

tematik. 
          

 
9 

Saya menyusun KKM dan rancangan 

penilaian sesuai dengan kurikulum. 
          

 
10 

Saya menyusun kisi-kisi tes siswa sesuai 

dengan materi yang diberikan. 
          

 
11 

Saya melakukan analisis terhadap hasil 

penilaian pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi. 

          

 
12 

Saya melakukan penilaian terhadap siswa 

secara objektif. 
          

 
13 

Saya mengoreksi hasil ulangan untuk 

dikomunikasikan kepada siswa. 
          

 
14 

Saya mengadakan program remidial 

kepada siswa yang mengalami kesulitan 

belajar. 

          

 
15 

Saya melakukan pengesahan nilai akhir 

siswa sesuai dengan kompetensi. 
          

 
16 

Saya melaksanakan kegiatan pembejaran 

dengan disiplin. 
          

 
17 

Kehadiran tatap muka dalam proses 

belajar mengajar dilaksanakan tepat 

waktu. 

          

 
18 

Saya memeriksa absensi kehadiran pada 

setiap siswa. 
          

 
19 

Saya siap apabila ditunjuk kepala sekolah 

untuk membina siswa pada kegiatan di 

luar jam pelajaran. 

          

 
20 

Saya aktif dan bertanggung jawab kepada 

kepala sekolah dalam menjalankan tugas 

belajar mengajar secara efektif dan 

efisien. 
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Lampiran 5. Variabel Iklim Kerja (X1) 
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Lampiran 6. Variabel Motivasi (X2) 
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Lampiran 7. Variabel Kinerja (Y) 
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Lampiran 8.  

 

Output Variabel Iklim Kerja (X1) 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,856 20 

 
 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Q1 69,23 43,145 ,569 ,844 

Q2 69,58 42,174 ,645 ,840 

Q3 69,50 42,020 ,626 ,841 

Q4 69,73 43,885 ,553 ,845 

Q5 69,58 42,414 ,442 ,852 

Q6 69,54 45,058 ,486 ,848 

Q7 69,31 45,102 ,530 ,847 

Q8 69,96 46,118 ,323 ,854 

Q9 69,38 44,886 ,505 ,848 

Q10 69,35 47,835 ,121 ,860 

Q11 69,38 46,566 ,240 ,857 

Q12 69,81 43,362 ,516 ,846 

Q13 70,15 46,615 ,173 ,862 

Q14 69,04 46,678 ,339 ,853 

Q15 69,65 47,195 ,189 ,858 

Q16 69,46 42,498 ,637 ,841 

Q17 69,38 44,966 ,350 ,854 

Q18 69,42 44,334 ,494 ,847 

Q19 69,62 42,726 ,702 ,839 

Q20 69,58 44,334 ,455 ,849 
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Output Variabel Motivasi (X2) 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Q1 73,46 24,882 ,511 ,814 

Q2 73,08 26,294 ,298 ,825 

Q3 73,38 24,062 ,687 ,805 

Q4 73,27 26,585 ,466 ,814 

Q5 73,65 25,162 ,559 ,826 

Q6 73,46 27,694 ,256 ,812 

Q7 73,50 23,738 ,546 ,823 

Q8 73,54 26,765 ,355 ,817 

Q9 73,77 22,945 ,573 ,813 

Q10 73,42 26,886 ,351 ,823 

Q11 73,50 26,886 ,330 ,824 

Q12 73,46 26,765 ,367 ,822 

Q13 73,54 27,605 ,151 ,831 

Q14 73,58 27,540 ,168 ,830 

Q15 73,42 25,842 ,495 ,816 

Q16 73,50 26,285 ,421 ,821 

Q17 73,65 24,765 ,496 ,817 

Q18 73,50 27,102 ,292 ,815 

Q19 73,50 25,462 ,441 ,818 

Q20 73,38 27,360 ,208 ,828 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,828 20 
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Output Variabel Kinerja (Y) 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Q1 76,19 22,882 ,597 ,808 

Q2 76,42 25,294 ,353 ,822 

Q3 76,31 26,062 ,233 ,828 

Q4 76,23 24,585 ,536 ,814 

Q5 76,19 24,162 ,449 ,818 

Q6 76,42 25,694 ,340 ,823 

Q7 76,54 24,738 ,344 ,824 

Q8 76,27 24,765 ,451 ,817 

Q9 76,23 25,945 ,333 ,823 

Q10 76,62 24,886 ,456 ,817 

Q11 76,38 24,886 ,565 ,814 

Q12 76,27 26,765 ,167 ,829 

Q13 76,27 26,605 ,207 ,827 

Q14 76,50 25,540 ,392 ,820 

Q15 76,19 25,842 ,326 ,823 

Q16 76,27 26,285 ,217 ,828 

Q17 76,27 24,765 ,451 ,817 

Q18 76,31 27,102 ,105 ,830 

Q19 76,69 22,462 ,595 ,808 

Q20 76,00 23,360 ,722 ,803 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,827 20 
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Output SPSS Uji Hipotesis 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 22,946 13,986  1,641 ,114 

Iklim Kerja (X1) ,287 ,120 ,382 2,394 ,025 

Motivasi (X2) ,471 ,157 ,478 2,992 ,007 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y) 

 
 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 293,574 2 146,787 8,519 ,002
b
 

Residual 396,311 23 17,231   

Total 689,885 25    

a. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y) 

b. Predictors: (Constant), Motivasi (X2), Iklim Kerja (X1) 

 

 

 

 
 

 
 

  

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,652
a
 ,426 ,376 4,151 

a. Predictors: (Constant), Motivasi (X2), Iklim Kerja (X1) 



117 
 

Lampiran 9  

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 



RIWAYAT HIDUP 

 

Nama : Dian Tauchida  

Tempat Tgl Lahir : Pekalongan, 28 September 1988  

Alamat : Landungsari Gg. 1C, Noyontaansari Pekalongan TImur Kota  

   Pekalongan  

Telpon/WA :  081318400083   

E-mail: : tauchidadian@gmail.com 

Pendidikan :  S1 : STIE Muhammadiyah Pekalongan  

D3 : IKPIA Perbanas Jakarta 

SLTA : SMA Negeri 1 Pekalongan  

SLTP : SMP Salafiyah Pekalongan  

SD : MSI 1 Kauman Pekalongan  

Prestasi : - Mahasiswa Terbaik Lulusan D3 Akuntansi IKPIA Perbanas 

Jakarta Wisuda Tahun 20210  

- Juara Olimpiade Fisika se-Kota Pekalongan Tahun 2005  

Organisasi : -  

Pengalaman Kerja: - Pengajar Bahasa Inggris dan Matematika di Pondok Riyadul Jannah 

Krapyak Pekalongan (s.d Tahun 2020)  

- BMT Mitra Umat Krapyak Pekalongan  

- PT Surya Kharisma Mandiri Bogor  

- PT Bank BTPN, Tbk Banjarsari Pekalongan  

- PT Bank BTPN, Tbk Comal Pemalang  

- KAP Thomas, Henky, Lesmana & Rekan  

Karya Ilmiah : Artikel : The Influences of Working Environment on Teacher’s 

Performance in Teaching Learning Process  

    

Pekalongan, 

 

 

Dian Tauchida  

NIM. 5217055 




	satu.pdf (p.1-43)
	1. COVER.pdf (p.1-2)
	2. PERNYATAAN KEASLIAN.pdf (p.3)
	3. NOTA DINAS PEMBIMBING.pdf (p.4)
	4. PERSETUJUAN SIDANG TESIS.pdf (p.5)
	5. PENGESAHAN.pdf (p.6)
	6. LEMBAR PERSETUJUAN PENGUJI.pdf (p.7)
	7. PEDOMAN TRANSLITERASI.pdf (p.8-9)
	8. PERSEMBAHAN.pdf (p.10)
	9. MOTO.pdf (p.11)
	10. ABSTRAK.pdf (p.12-13)
	11. KATA PENGANTAR.pdf (p.14-15)
	12. DAFTAR ISI.pdf (p.16-17)
	13. DAFTAR TABEL.pdf (p.18)
	14. DAFTAR LAMPIRAN.pdf (p.19)
	15. BAB I.pdf (p.20-43)

	tiga.pdf (p.44-71)
	19. BAB V.pdf (p.1-2)
	20. DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.3-6)
	21. LAMPIRAN.pdf (p.7-26)
	22. DAFTAR RIWAYAT HIDUP.pdf (p.27)
	LEMBAR PUBLIKASI.pdf (p.28)


